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Abstrak

Di Kota Salatiga Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah di masyarakat don
penyebaran semakin meluas dant lahun ke tahun sesuai dengan perubahan lingkungan yang semakin
padat penduduk. Pada tahun 2006 telah dilakukan pengamatan vektor DBD dengan cara penangkapan
dan pembedahan. Hasil yang diperoleh dari daerah penelilian tersebut menunjukkan bahwa nyamuk
Ae. aegypli masih potensial menularkon virus DBD, dan layva banyak ditemukan pada bak mand)
antara 93,6-100%. Alternatif pengendalian selain peningkatan pembersihan tempat perindukan
nyamuk dan penyemprotan rumah dengan insektisida dapat pula dilakukan penebaran ikan cethul
(Pocellia reticulata) pada bak penampungan air dengan takaran 2 ekor/m’ air.

Kata kunci: kepadatan Aedes aegupti, pengendalian

Pendahuluan

P ‘ yamuk merupakan salah satu jenis
serangga pengisap darah yang paling
penting diantara sekian banyak jenis

serangga pengisap darah lainnya. Jumlahnya

sangat banyak dan sclalu menimbulkan gangguan

pada manusia dan hewan melalui gigitannya di

sepanjang siang dan malam. Melalui gigitannya

tersebut banyak penyakit yang dapat ditwlarkan
oleh nyamuk, seFern' penyakit Demam Berdarah

Dengue (DBD)." Nyamuk penularan penyakit

DBD (Aedes aegypti) mempunyai perilakn hidup

yvang dipengaruhi oleh faktor lingkungan,

musalnya jenis tempat perindukan (kontainer)
yang ada di suatu lingkungan, temperatu dan ke-
lembaban. Permasalahan utama yang dihadap
program pemberantasan penyakit DBD di Safatiga
adalah masih terjadinya penyebaran dan penularan
penyakit DBD di berbagai daerah, meskipun telah
dilakukan pengendalian terhadap vektornya dan
peneckanan terhadap keberadaan jentik terus
dilakukan dengan ketentuan House Index (H) <

5%. Ketentuan yang telah ditetapkan masih

dirasa kurang bisa digunakan untuk indikator

kewaspadaan dinj akan terjadinya letusan DBD,
terbukti pada 2004 terdapat kasus sebanyak 29
dengan” Incidence rate” 1,97/10.000, tahun 2005
terdapat kasus sebanyak 26 dengan “incidence
rate” 1,77/10.000 dan pada tahun 2006 terdapat
kasus sebanyak 58 dengan “incidence rate”
3,96/10.000.% Oleh karena itu, untuk meningkat-
kan keberhasilan dalam pencegahan penyakit
DBD diperlukan adanya pengamatan bionomi Ae.
aegypt! secara cermat yaitu meliputi kepadatan
nyamuk Aedes aegypti, umur nyamuk, kepadatan
pupa, kepadatan jentik, kepadatan telur, angka
bebas jentik, jenis kontainer yang positif jentik,
ovitrap index, lontamner indek, house index,
brefcau index, indek parous dan mulliparous, ada
tidalnva predator pada kontainer, temparatur
lingkungan, kelembaban nisbi  lingkungan,
kecepalan angin dan pH air pada kontainer.
Berdasarkan pertimbangan entomologi  dan
lingkungan diharapkan menemukan alternatif
pengendalian vektor yang tepat. Manfaat data ini
dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan
pengendalian vektor Demeam Berdarah Dengue di
Kota Salatiga.

* Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservorr Penyakit di Salanga
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Metodologi
Bahan dan Cara Kerja

Bahan dan alat yang digunakan meliputs
ovitrap, kertas saring, ciduk larva, senter, counter,
baterai, jas hujan, nets serangga, karet gelang,
kapas, peper cup, PH kertas, alat tulis, dan
mukroskop kompund,

Lokasi

Penclitian dilakukan pada bulan Pebruani-
Desember 2006 di empat desa daerah endemis
DBD yaitu Mangunsari, Kotawinangun, Krajan
dan Sidorejo Lor di Kota Salatiga.

Cara Kerja

Telah dilakukan pengamatan Ae. aegypti
sesual standar (Departemen Kesehatan 1990) di
tiap lokasi penelitian sebagai berikut:”

A. Penangkapan nyamuk Ae. aegypll yang
istirahat di dalam dan lwar rumah pada pagi
hari di-40 rumah per dacrah yang ditakukan
oleh dua orang dalam periode waktu 15
menit/ramah. Penangkapan dilakukan selama
dua kali dalam satu bulan. Semua nyamuk
yang ditangkap diidentifikasi dan dibedah
dilihat “parity” dan “dilatasi ovariole” untuk
mengetahui  kondisi dan umur nyamuk
Indikator yang didapat dari pengamatan ini
adalah kepadatan nyamuk Ae. aegypfi dan
wmnur populasi.

B. Koleksi pupa dan survei jentik Ae. aegypti di
tempat penampungan air yang berada di dalam
dan luar rumah (40 rumah per kelurahan).
Penangkapan dilakukan dva kali dalam satu
bulan. Isdikator yang didapat dari pengamatan
ini adalah CI, BI, House index, dan pupa index.

C. Koleksi telur Ae. aegyptt dengan menggunakan
perangkap telur (ovitrap) sebanyak 80 ovitrap
per dacrah (40 di luar dan 40 di dalam rumah)
yang pengzinatannya dilakukan tiap minggu.
Inditkator yang didapat dart pengamatan ini
adalah ovitrap index, kepadatan telur Ae.
aegypty di dalam dan di luar rumah.

D. Pencatatan faktor lingkungan temperatur,
kelembaban, kecepatan angin, jenis kontainer
yang positif larva, pH air pada kontainer dan
ada tidaknya predator.

Analisis Data

Data indikator entomologt yang diperoleh
dari tiap-tiap daerah endemis DBD kemudian di
bandingkan secara diskriptif.’

Hasil dan Pembahasan

Di Desa Mangunsari, kepadatan nyamuk
Aedes aegypti rata-rata 1,2 ekor/orang/jam,
dengan deletasi (tingkat berapa kali nyamuk jtu
bertelur pada kandung telur) yang tertinggi adalah
dva kali nyamuk bertelur, dengan rata-rata
sebanyak 2,3 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa
nyamuk Ae. aegyp!i mempunyai umur delapan
har, berdasarkan nyamuk bertelur berselang
waktu empat hari sekall. Kepadatan larva
kepadatannya berkisar antara 2,0-17 ekar/ciduk,
kepadatan pupa 0, tetapi pada kepadatan telur Ae.
aegypti di dalam rumah cukup tinggi, rata-rata
sebanyak 108,53 butir/ovitrap/minggu, dan di uar
rumah rata-rata sebanyak 51,8 butir/ovitrap/
minggu. Berdasarkan hasil pengamatan bahwa
nyamuk Ae. aegypti rata-rata sekali bernelwr
sebanyak 60 butir® maka bila dihubungkan dengan
kepadatan telur di dalam dan luar rumal, dapat
diprediksi kepadatan nyamuk yang bertelur di
dalam rumah rata—rata 2 ekor/minggu dan di {var
rumzh rata-rata 1 ekor/minggu. Adapun kontainer
yang banyak ditemukan adanya larva adalah di
bak mandi, Angka house index hanya diperoleh
10%, maka angka bebas jentik sebesar 90%.

Di Desa Kutowinangun, kepadatan nyamuk
Aedes aegypti rata-rata 1,8 ekor/orang/jam,
dengan deletasi yang terunggi adalah 3, dengan
rata- rata sebanyak 1,0 ekor. Hal ini menunjukkan
bahwa nyamuk ae. gegypti mempunyai umur 12
hari. Kepadatan larva berkisar antara 6,0-30 ekor/
ciduk, kepadatan pupa 0. tetapi pada kepadatan
telur ae. aegypti di dalam rumah cukup tinggj,
rata-rata sebanyak 436,4 butirfovitrap/minggu,
dan di luar ramah rata-rata sebanyak 197,8 bufir/
ovitrap/minggu. Hal mu dapat diprediksi bahwa
nyamuk yang bertelwr di dalam rumah rata-rata 7
ekor/minggu dan di luar rumah 3 ekor/minggu.
Adapun kontainer yang banyak ditemukan adanya
larva adalah di bak mandi, dan bak WC. Angka
house index hanya diperoleh 9,6%, maka angka
bebas jentik sebesar 90,4%.

Di Desa Krajan, kepadatan nyamuk Aedes
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aegypti rata-rata 1,3 ckor/orang/jam, dengan
deletasi vang tertinggi adalah 2, dengan rata-rata
sebanyak 1,5 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa
nyamuk ae. aegypti mempunyai umwr 8 harl.
Kepadatan Jarva berkisar antara 5,0-27 ekor/
ciduk, kepadatan pupa 3,3, tetapi pada kepadatan
telur ae. aegypti di dalam rumah cukup tingg,
rata-rata sebanyak 257,8 butir/ovitrap/mingguy,
dan di luar rumah rata-rata sebanyak 117,4 butir/
ovitrap/minggu. Hal ini dapat diprediksi nyamuk
yang bertelur di dalam rumah rata-rata 4 ekor/
minggu dan di luar rumah dua ckor/minggu.
Adapun kontatner yang banyak ditemukan adanya
larva adalah di bak mandi. Angka house index
hanya diperoleh 16,4%, maka angka bebas jentik
sebesar 83,6%.

Di Desa Sidorejo Lor, kepadatan nyamuk
Ae. aegypti rata—tata 1,3 ekor/orang/jam, dengan
deletasi yang tertinggi adalah dua, dengan rata-
rata sebanyak 20 ekor. Hal ini menunjukkan
bahwa nyamuk Ae. aegyp!/ mempunyai umur
delapan hari. Kepadatan larva berkisar antara 1-
20 ckor/ciduk, kepadatan pupa 3,6, tetapi pada
kepadatan telur Ae. aegypti di dalam rumah cukup
tinggi, rata-rata sebanyak 1035 butir/ovitrap/
minggu, dan di lvar rumah rata-rata sebanyak
109,6 butir/ovitrap/minggu. Hal i dapat
diprediksi bahwa nyamuk yang bertelur di dalam
rumali maupun di luar rumah rata—rata dua ekor/
minggu, Adapun kontainer yang banyak
ditemukan adanya larva adalah di bak mand), dan
bak WC. Angka house index hanya diperoleh
17.5%, maka angka bebas jentik sebesar 85,7%.

Berdasarkan data entomologi menunjulckan
bahwa di daerabh Mangunsari, Kutowinangun,
Krajan dan Sidorejo Lor masih potensial sekali
akan terjadinya penularan Demam Berdarah
Dengue, serta didukung oleh faktor lingkungan,
temperatur, kelembaban, kecepatan angin, dan pH
air sernua faktor im sesvai dengan perkembangan
nyamuk Ae.aegypti "Hasit pengamatan larva
ternyata ftempat perindukan uyamuk hanya
ditemukan di bak mandi, dan bak WC. Jika
masyarakat Salatiga masih enggan membersihkan
bak mandi, akibat sulit mendapatkan air pada
musim kemarau maka penebaran ikan cethul
mampu menurunkan kepadatan larva sampai
100% selama 6 bulan.® Berdasarkan kemampuan
makan larva, ikan Cethul dapat digunakan untuk
pengendalian larva Ae. aegvpti di kota Salatiga
dengan cara penebaran di bak mandi dengan
takaran dua ekor/m3. lkan cethul dikenal ikan

seribu, pada yang dewasa hanya berukuran tujuh
cm dan mampu memakan jentik dalam satu
malam sampai 300 ekor larva jentik Ae. aegypti
instar TII. Tempat perindukan ikan Cethul tidak
membutuhkan genangan air yang banyak, pada
genangan air satu liter dengan kedalaman 5 cm
dapat hidup dan berkembangbiak.

Meskipun pengendalian secara fisik yaitu 3
M (menguras, menimbun dan mengubur tempat
perindukan) dan secara kimia® telah dilakukan,
tetapi  masyarakat  masih  kurang  aktf
berpartisipasi dan seakan-akan semua itu adalah
tanggung jawab petugas kesehatan. Maka sudah
saatnya pula diterapkan pengendalian secara
yudikatif di  Salatiga dengan memberikan
peraturan, misalnya “barangsiapa yang di dalam
rumah dan sekitar lingkungannya ditemukan
adanya larva jentik Ae. aegypti dikenai denda 50
ribu atau hukuman kurungan lima hari™. Bila kita
amati dan kita tinjau dari aspek yuridisnya,
sebenarnya larangan tersebut sudah cukup tepat
diterapkan. Tetapi yang perlu menjadi perhatian di
sini adalah vunsur pengawasan yang kurang Kita
percaya bila sanksi hukum yang ada dalam
peraturan tersebut dilaksanakan maka hal n akan
membawa masyarakat semakin  smeningkat
kepeduliannya terhadap kebersihan dan kesehatan
lingkungan, Pada hakekatnya memberikan
informas) kepada masyarakat tentang adanya
sangsi pelanggaran yang benar-benar
difaksanakan oleh penegak hukowm, telah
memberikan sanks1 moral pada pelaku.

Kesimpulan dan Saran

Di Desa Mangunsari. Kutowinangun,
Krajan dan Sidorejo Lor dalam Kota Salatiga
yang dilakukan survel  entomologt  DBD,
menunjukkan bahwa nyamuk Ae. aegypti masih
potensial  menjadi  vekior penyakit Demam
Berdarah Dengue. Tempat perindukan yang
ditemukan terbanyak pada bak mandi dan bak
WC. Berdasarkan hasil pengamatan tempat
perindukan, pengendaban nyamuk Ae. aegypli
dapat dilakukan dengan pembersihan bak mandi
dan bak WC secara berkala. Jika hal tersebut sulit
dilakukan maka dapat melalui penebaran ikan
pemakan jentik (Pocellra reticulata) dengan
takaran dva ckor/m’ dan diimbangi dengan
pengendalian yudikatif.
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Tabel. 1. Hasil Pengamatan Indikator Entomologi (dedes aegypti) pada Bulan Mei sampai Nopember di Kota Salatiga Tahun 2007

No. Desa Sidorejo Lor Diesa Krajan Desa Kutowinangun Desa Mangunsari
Kisaran Rata-rata  Kisaran  Rata-rata Kisaran Rata-rata Kisaran Rata-rata
1 Kepadatan nyamuk dedes aegypii (ekorforg/jam) 025-3,5 1,3 05-2 1,3 0.25-4725 1.2 0,25-2 1.2
2 Umur Nyamuk 1.0-90 39 2,0-6,0 4,0 1,0-90 49 1,0- 80 36
10-4,0 20 1.0-2,0 15 10-50 3.3 1.0-40 2,3
Delatasi 111 (ekot) 1 1,0
Delatasi [V (ekor}
NULI (ekor) 4 4.0 3 3.0 1 1,0
3. Kepadatan pupa (ekor per kontainer) 0-10 3,6 0-2 5.3 Q-2 0,6 0 0,0
4. Kepadatan jentik (ckor per ciduk) 1.0-20 9,5 50-27 11,6 6.0 - 30 136 2,0-17 73
S Kepadatan telur Dalam rumab 6,05-32775 1035 65 - 605 2578  15075-79¢ 4364 25-91 51,8
Luar rumah 0- 34725 1096  9.25- 180 1174 66 - 350 197.8 0-174,75 t08,5
6. Kepadatan telur fvar datam rumah 65 - 675 2987 181 - 785 375.1 216,75 - 947 6342 65-380 1602
7. Owvitrap Indeks 11,25-9625 48,2 30.8 -65 3908 25- 1833 758 10 - 95,25 389
8. lenis kontainer Gentong / tempayan
positif larva e gegypti Bak Mandi (%) 90 - 99 93,6 100 100 80 - 96 90.,9. 100 100,0
Ban bekas mobil
Vas bunga
Air minum burung
Bak WC 1,0-10,0 6.4 40-20 9.1
Tong
Got
Padasan
9. Kontainer induk 329-23.73 10,3 125-17.5 9.3 1,26 - 10,93 5,6 2,08~ 114 6.1
10 House mdek 7,5-30 17,5 5,0-30 16.4 22-175 9.6 5-12.5 10.0
11.  Angka bebas jeniik 80-975 85,7 70-975 83,6 82,5-978 90,4 §0-92,5 90,0
12, Bretoau mdok 7.5-15 10,0 5G-20 142 7.5-20 133 5-12,5 10,0
13, Jenis lain Ae. aegypi:
14, Jenis predator jentik
15.  Kelembapan (%) 84 -96 89,3 84 -94 87,9 84 -92 86,9 84 -94 864
16.  Temperatur lingkungan (°C) 24 .29 26,1 24 -28 26,1 25-29 26,1 24 -27 25,9
17 pH air pada kontainer 5.8-6 5.8 58-6,1 5.9 5.8-6 5.9 58-6,1 6,0
18. Temperatur tempat perindukan (°C) 25-26 257 25-26 254 25-26 259 24 -26 254
Kecepatan angin (km/dtk) 0-2 0-2 0-2 0-2 0-2 0-2 0-2 0-2
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